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Harta Benda Perkawinan adalah harta yang diperoleh selama perkawinan berlangsung. Harta Benda
Perkawinan ini terdiri dari 2 macam, yaitu Harta Bersama dan Harta Bawaan. Harta Bersama adalah harta
yang diperoleh selama perkawinan berlangsung baik karena pekerjaan suami atau pekerjaan istri. Sedangkan
Harta Bawaan adalah harta yang diperoleh oleh masing-masing suami atau istri baik sebagai hadiah atau
warisan. Di dalam Undang-Undang Perkawinan disebutkan bahwa perkawinan bertujuan untuk membentuk
keluarga yang bahagia dan kekal, sehingga diharapkan terjadinya perceraian dapat dihindari, karena
Undang-Undang menganut prinsip mempersukar terjadinya perceraian.

Y ang menjadi pokok permasalahan dalam penyusunan tesisini adalah bagaimanakah pengaturan mengenai
perceraian menurut Undang-Undang Perkawinan; bagaimanakah pengaturan mengenai Harta Bersama
menurut Undang-Undang Perkawinan; bagaimanakah pengaturan mengenai Harta Bawaan menurut
Undang-Undang Perkawinan; dan bagaimanakah pelaksanaan pembagian Harta Benda Perkawinan (Harta
Bersama) apabilaterjadi perceraian.

Metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan tesis ini adalah Metode Penelitian Kepustakaan
(Library Research), dimana bahan-bahan yang diperlukan diperoleh dengan mempelgjari teori mengenai
perkawinan, khususnya mengenai pembagian Harta Bersama Perkawinan apabilaterjadi perceraian dari
sumber-sumber tertulis, seperti peraturan perundang-undangan, buku-buku, referensi maupun makalah yang
terdapat di perpustakaan yang berkaitan dengan judul tesisini.

Kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa perceraian biasanya membawa akibat hukum terutama
terhadap Harta Benda Perkawinan, baik terhadap Harta Bersama maupun Harta Bawaan. Apabilaterjadi
perceraian, maka menurut Undang-Undang Perkawinan Harta Bersama akan dibagi menjadi 2 banyak yang
sama besar, yaitu: %2 bagian untuk suami dan ¥z bagian lagi untuk istri.

Sedangkan Harta Bawaan suami istri tersebut akan kembali ke masing-masing pihak yang mempunyai harta
tersebut, kecuali jika ditentukan lain, yaitu dengan membuat Perjanjian Perkawinan. Masalah Pembagian
Harta Benda Perkawinan inilah yang sampai saat ini masih menjadi pokok perdebatan apabila terjadi
perceraian.
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